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Abstrak

Pada daerah Timbulsloko, Kabupaten Demak terdaglatdpng pantai yang berfungsi
untuk menahan transpor sedimen sepanjang pantanggeh dapat mengurangi atau
menghentikan abrasi yang terjadi. Salah satu pefiyabrasi yaitu gelombang laut dan arus
sepanjang pantaidhgshore current). Untuk mengetahui adanya hubungan gelombangdiaut
arus sepanjang pantai yang mempengaruhi adanysptrasedimen di suatu perairan. Analisis
proses sedimentasi yang diakibatkan oleh adanygapeim gelombang dan arus sepanjang
pantai yang berada pada bangunan groin merupakdn kebutuhan untuk mengetahui tingkat
sedimentasi pada bangunan groin tersebut. Penetlitiaksanakan pada tanggal 1 April - 24
April 2015 di Perairan Timbulsloko, Kabupaten DemBlenelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan lokasi pengambilan sample sedipaata 7 titik stasiurMetode analisa data
menggunakan metode analitik serta menganalisa umteikaperoleh hubungan antara hasil
analitik dengan kondisi lokal dilapangan. Hasil glégian menunjukkan bahwa arah datang
gelombang di Perairan Timbulsloko, Kabupaten Dedidkminasi dari arah gelombang datang
dominan untuk musim barat yaitu dari arah barat lengan membentuk sudut gelombang
pecah sebesar 41,29° dan kecepatan arus separgjataj pebesar 0,771 m/det. Sedangkan
untuk musim timur yaitu dari arah timur laut dengaembentuk sudut gelombang pecah
sebesar 37,59° dan kecepatan arus sepanjang pelnésiar 0,629 m/det. Untuk potensi transpor
sedimen pada musim barat yaitu 630,28hari lebih besar daripada musim timur sebesar
250,708 nhari dengan nett sedimen sebesar -73,708am dan laju sedimentasi pada groin di
perairan Timbulsloko pada sisi timur laut groinifebnggi dibandingkan pada sisi barat daya
groin yaitu berkisar dari 67,89 grithari s/d 476,29 gr/fthari dengan jenis sedimen yaitu
Lanau dan Lanau lempungan.

Kata Kunci: Arus Sepanjang Pantai, Laju Sedimentiagipral Transport, Groin, Timbulsloko

Abstract

Timbulsloko of Demak Regency, there is coastal quioir to withstand sediment
transport along the beach so it would decreasevem stop the abrasion. One of the causes of
abrasion the waves and longshore current. In daeee the relations between seawave and
longshore current which influence the sedimentdpart in the waters. Sedimentation analytical
process, which caused by the influence waves amgklore currents on groins is necessary to
determine the level of sedimentation in the groifse research was conducted on Aptiltil
25" 2014 in Timbulsloko waters of Demak Regency. Theisearch using descriptive method
and sediment sampling location in 7 station. While data analysis method, to obtain the
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relationship between analytical results with locahditions in the field is using the analytical
and analyzed method. The result shows that direcifothe wave in Timbulsloko waters in
Demak Regency is dominated by the waves coming est season with forming an angle the
waves break 41,29 degree and speed of longshorentsi0,771 m/s higher compared to the
east season which is only 0,629 m/s with the wdweak 37,59 degree. Meanwhile potential
sediment transport in the west season is 630,288ag larger than the east season with
250,708 rYday with sediment nett -73,709%ay and sedimentation rate on groins in waters
Timbulsloko ranged 67,89 grfifday until 466,11 gr/fiday with dominated by silt and clayey
silt.

Keywords: Longshore Current, Sedimentation Rate, Littorah§peort, Groins, Timbulsloko

1. Pendahuluan

Wilayah pesisir merupakan wilayah yang sangat raakam adanya abrasi oleh tenaga
gelombang dan arus yang bersifat merusak. Kerusgkam dapat terjadi yaitu kerusakan garis
pantai sehingga menyebabkan terganggunya keseimubatgm di daerah pantai. Menurut data
Bapedal 2008 bahwa Kecamatan Sayung, Demak mengabaasi parah dalam kurun waktu 6
tahun terakhir. Pada tahun 2002 tercatat 145,50anéai di Demak terkikis abrasi dan pada
2005 melonjak mencapai 758,30 ha. Sedangkan unésia Fimbulsloko sendiri berdasarkan
data penelitian diketahui bahwa adanya kemundueamapg garis pantai pada tahun 2003
adalah 2,24 km, pada tahun 2009 adalah 2,58 knpada tahun 2013 adalah 2,24 km (Asiyah,
2015). Salah satu cara untuk mencegah terjadinggsiaymitu dengan pembangunan bangunan
pantai (groin). Menurut Triatmodjo (1999), groin nmgakan bangunan pelindung pantai yang
dibuat tegak lurus garis pantai dan berfungsi umekahan transpor sedimen sepanjang pantai,
sehingga dapat mengurangi atau menghentikan afaagiterjadi. Aktivitas transpor sedimen
merupakan penyebab utama terjadinya abrasi ataesiakiwilayah pantai. Sedimen yang
ditransportasikan akan mengalami pengendapan Ketik@patan media transpor sama dengan
nol atau jika sedimen terjebak oleh suatu cekungarg disebutsediment trap. Salah satu
lingkungan pengendapan buatan yaitu adanya groing ydapat menangkap sedimen.
Pembangunan groin tersebut bertujuan agar tidakyad@aroses abrasi yang terjadi serta
kemunduran garis pantai oleh abrasi. Struktur baagugroin tersebut mengurangi pengaruh
energi gelombang sehingga dapat membatasi dan rlangh pergerakan massa air yang
menimbulkan perairan yang relatif tenang dan menmoges pengendapan sedimen dengan
meningkatnya laju sedimentasi dalam satuan waktent® (Triatmodjo, 1999).

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetainases sedimentasi pada bangunan
groin di perairan Timbulsloko, Kabupaten Demak. Kah dari penelitian yang dilakukan di
perairan Timbulsloko, Kabupaten Demak yaitu sebalgmar pengembangan pembangunan
bangunan pantai groin di wilayah laiang terkena abrasi.

2. Materi dan Metode
A. Materi Pendlitian

Materi yang digunakan berupa data pengukuran gelombdata laju sedimentasi dan
data sedimen dasar di perairan Timbulsloko. Sedandkta-data lain yang digunakan meliputi
data angin BMKG Semarang tahun (2010-2014), dasamgasurut BMKG Semarang (bulan
April 2015) dan Peta Lingkungan Perairan Pantaiomedia skala 1:250.000 dari Badan
Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional tahun 2000.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtooe deskriptif. Menurut
Suryabrata (1992), metode deskriptif merupakan deetontuk memperoleh gambaran
mengenai situasi yang diteliti pada waktu terteddn tempat tertentu. Penentuan lokasi titik
pengukuran menggunakan metogerposive sampling yaitu menurut Sudjana (1992),
penentuan titik pengambilan sampel berdasarkaimmerhgan dari peneliti.
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M etode Pengambilan Data Sedimen

Pengambilan sampel sedimen terbagi menjadi 2 (ghit) sedimen dasar dan sedimen
terperangkap. Sedimen dasar menggunakan Glab Sampler sedangkan untuk sedimen
terperangkap menggunakan gatliment Trap dengan paralon berdiameter 8,4 cm dan tinggi
34 cm (rasio:4,04) (Widada 2008alam Winarto 2002). Pengambilan sampel sedimen dasar
dan sedimen terperangkap dilakukan di 7 (tujulg) stiasiun.

M etode Pengambilan Data Gelombang

Pengukuran gelombang laut dengan menggunakan &lkmp gelombang yang
ditempatkan pada lokasi di dekat bangunan groin.imadilakukan untuk mengetahui data
gelombang lapangan di dekat groin yang mempengarahispor sedimen pada wilayah
tersebut. Pengambilan data dilakukan selama 3 hari.

M etode Pengambilan Data Angin

Pengukuran angin dilakukan 1 (satu) hari sebelunggmatan gelombang pada palem,
hal ini dilakukan untuk mengetahui rentang waktgiarpembangkit gelombang yang akan
terjadi di lapangan. Sedangkan untuk data angianpgian menggunakan data angin tiap jam
dari BMKG Semarang selama 5 tahun (2005-2014).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Analisa Data Sedimen

Tabel 1. Waktu Pemipetan dan Jarak Tenggelam

VI T K TR
Jam Menit Detik Tabung (cm) (mm)

1 0 0 58 20 0,0625

2 0 1 56 10 0,0312

3 0 7 44 10 0,0156
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4 0 31 0 10 0,0078
5 2 3 0 10 0,0039

Analisis ukuran butir menggunakan metode Buchari®84) dalam Holme and Mc
Intyre (1984) dengan memperhatikan Tabel 1:
Sumber : Buchanan (198dalam Holme and Mc Intyre (1984).

Hasil pengolahan data laju sedimentasi dari labatah, kemudian dilanjutkan dengan
rumus APHA (1976§alam Supriharyono (1990) vyaitu :

, _ 10000 (a—b)
Laju Sedimentasi =z 57— g/nf/waktu
= ()G
Keterangan:
T = phi (3,14)
a = berat akhir alumunium foil dan sedimen ke(gg
b = berat awal alumunium foil (g)
D = diameter pipa PVC (cm)

Analisa Data Angin

Dari klasifikasi data angin selama 5 tahun berdasarskala Beufort, didapatkan
kecepatan dan arah angin. Pengolahan data hasimplm menggunakawrplot untuk
mengetahui besar dan arah dominan di lokasi pameliPeramalan gelombang menggunakan
formula dari Sugianto (2014) sebagai berikut :
untuk kecepatan angin mulai dari U = 0 knot; HSGOQ6 ¢ + 0,0406 U
untuk kecepatan angin mulai dari U = 10 knot; T+ U + 2,892

dimana :
Hs : tinggi gelombang signifikan (m)
Ts : periode gelombang signifikan (detik)
U . kecepatan angin (knot)

Analisa Data Arus Sepanjang Pantai
Untuk menghitung arus sepanjang pantai menggundksn dari pgelombang pecah
peramalan, yang kemudian menggunakan rumus berikut

V = 1,17 (g H)*? sin a, cosa,

keterangan
\% : kecepatan arus sepanjang pantai
g . percepatan gravitasi
Hy : tinggi gelombang pecah
ap : sudut datang gelombang pecah

Analisa Data Arus Sepanjang Pantai
Untuk mengetahui transpor sedimen sepanjang pauaties digunakan rumus berikut :
Qs = KP}

P = ? Hy? C, Sinexh cos ab

keterangan
Qs : angkutan sedimen sepanjang pantai (m3/hari)
Py -.komponen fluks energi gelombang sepanjang panti paat
pecah (Nm/d/m)
P : rapat massa air laut (kg/m3)

Hb : tinggi gelombang pecah (m)



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 5, Nomor 1, Tahun 2016, Halaman 90

Cb : cepat rambat gelombang pecah (m&eb

ab : sudut datang gelombang pecah
K, n . konstanta
Dengan satuan dalam harian Qs = 3,53&#/hari)

3. Hasil dan Pembahasan
Mawar Angin
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Gambar 2. Mawar Angin Tiap Musim Tahun (2010-2014)

Berdasarkan hasil mawar angin diketahui bahwa dathng angin dominan pada
masing-masing musim yaitu musim Barat dari araraBdan Barat Laut; musim Peralihan |
dari arah Timur dan Barat Laut; musim Timur daatailimur dan musim Peralihan 1l arah
Timur dan Barat Laut.

Gelombang Peramalan
Hasil perhitungan gelombang peramalan diketahai tilhggi gelombang dan periode
gelombang dalam maksimum, minimum dan rata-ratandaiap musim selama 5 tahun (2010
—2014).
Tabel 2. Tinggi dan Periode Gelombang Represem@tiMusim (2010-

2014)
L Periode Gelombang

Musim Tinggi Gelombang (m) (detik)

Hmax Hmin Hrata-rata Tmax Tmin Trata-rata
Barat 2,02 0,14 0,5 4,82 3,12 3,54
Peralihan!l 2,14 0,09 0,45 4,9 3,05 3,48
Timur 1,35 0,14 0,36 436 3,12 3,4
Peralihan

I 0,66 0,04 0,15 4,59 3,05 3,36

Hasil peramalan gelombang selama 5 tahun (2018)2@iperoleh nilai Hs dan Ts
yang digunakan sebagai inputan dalam perhitungaepetan arus dan transpor sedimen yang
dihasilkan. Perhitungan arus sepanjang pantai dasgor sedimen dikelompokkan kedalam 4
(empat) musim sesuai dengan pengelompokkan peramelembang.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Arus Sepanjang Pantaildanspor Sedimen

Pantai
Data Peramalan
Parameter - - .
Barat Peralihan | Timur Peralihan 1
Co (m) 7,65 7,65 6,8 7,16
Lo (m/det) 37,47 37,47 29,66 32,88

d/L 0,048 0,048 0,054 0,052
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KIaSIfI.kaSI Laut Dangkal Laut Laut Transisi  Laut Transisi
Perairan Dangkal
L (m) 11,06 11,06 9,8 10,33
C (m/det) 1,5 1,5 1,5 1,5
Hb (m) 2,22 2,35 1,56 0,74
db (m) 2,57 2,23 1,75 0,73
ap () 41,29 36,87 37,59 21,96
V (m/det) 0,771 0,769 0,629 0,313
Cb (m/det) 5,02 4,67 4,14 2,68
P; 1571,77 1593,36 625,21 66,42
3QS . 630,28 638,938 250,708 26,636
(m°/hari)

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa kecepais sepanjang pantai tertinggi
yaitu sebesar 0,771 m/det terjadi pada musim Biragan arah datang gelombang dari arah
barat dan gelombang pecah membentuk sudut tertyzdippantai sebesar 41,29°. Pada musim
Peralihan | kecepatan arus sepanjang pantai seb@é& m/det dengan arah datang gelombang
dari arah timur dan gelombang pecah membentuk seduadap garis pantai sebesar 36,87°.
Pada musim Timur kecepatan arus sepanjang pamesae0,629 m/det dengan arah datang
gelombang dari arah timur dan gelombang pecah metibesudut terhadap garis pantai
sebesar 37,59° dan pada musim Peralihan |l kege@atss sepanjang pantai sebesar 0,313
m/det yang merupakan kecepatan arus terkecil demgdndatang gelombang dari arah timur
dan gelombang pecah membentuk sudut terhadappganiai sebesar 21,96°. Sedangkan untuk
angkutan sedimen sepanjang pantai musim Peralilmaeniiliki angkutan sedimen sepanjang
pantai terbesar yaitu 638,938/hari lalu pada musim Barat nilai angkutan sedisepanjang
pantainya sebesar 630,280/mari dan musim Timur angkutan sedimen sepanjamgapga
sebesar 250,708 thari. Kemudian pada Peralihan | nilai angkutanireed sepanjang
pantainya terkecil yaitu sebesar 26,63%harri.

Grafik Kecepatan Arus Sepanjang Pantai Tiap Musim
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Gambar 3. Perbandingan Kecepatan Arus Sepanjartgi Faap Musim
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Grafik Angkutan Sedimen Sepanjang Pantai liap
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Gambar 4. Perbandingan Angkutan Sedimen SepaRjamigi Tiap Musim

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil perpéonarus sepanjang pantai,
penjalaran gelombang musim barat memiliki kecepatars sepanjang pantai dan transpor
sedimen sepanjang pantai lebih tinggi dibandinggdemmusim timur hal ini dikarenakan pada
musim barat memiliki nilai kisebesar 2,22 m dan sebesar 41,29° lebih besar dibandingkan
musim timur yaitu sebesar 1,56 m dan 37,59°. Semhkkar sudut gelombang pecai) (
terhadap garis pantai makan kecepatan arus sepgrgamai akan semakin tinggi dan semakin
besar nilai tinggi gelombang pecahy)lthaka semakin besar nilai transpor volume aimiviet
Sofwan Hadi (2011), kecepatan arus sepanjang phafitiai sensitif terhadap perubahan sudut
gelombang pecahuf) daripada perubahan tinggi gelombang)(Hetapi transpor volume air
lebih sensitif terhadap perubahan tinggi gelomhbaewph daripada perubahan sudut gelombang
pecah. Selain itu, rumus perhitungan transpor sadimemperhitungkan nilai cepat rambat
gelombang pecah (Lyang nilainya tergantung pada nilai kedalamaonmblng pecah fidan
kedalaman gelombang pecah untuk musim barat y& 2 lebih besar dibandingkan musim
timur yaitu 1,75 m, sehingga semakin tinggi frelaiegelombang pecah yang menuju pantai
akibat nilai (G) yang tinggi, maka frekuensi teraduknya sedimesadakan lebih besar yang
mana hal tesebut akan menyebabkan transpor sedapanjang pantai akan lebih tinggi akibat
adanya perbedaan nilaj, Hanay, yang besar.

Grafik Angkutan Sedimen Sepanjang Pantai Tiap Bulan
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Gambar 5. Perbandingan Angkutan Sedimen SepangamtgiFriap Bulan

Arah datang gelombang mempunyai peran yang sangatifilan terhadap
terbentuknya angkutan sedimen sepanjang pantaiuteriatmodjo (1999), tidak akan
terjadi angkutan sedimen sepanjang pantai apalmlat slatang gelombang pecaly £ 0). Dari
angkutan sedimen bulanan dapat dilihat adanya sedimen yang terjadi, untuk bulan
Desember-Maret dengan jumlah angkutan sedimen yamiliki arah negatif atau keluar dari
groin yaitu sebesar 371,892%/hari. Sedangkan untuk bulan April-September derjgariah
angkutan sedimen yang memiliki arah positif atagukeke dalam groin yaitu sebesar 298,183
m*/hari. Sehingga didapatkan adanya nett sedimenadearph negatif atau keluar dari groin
sebesar 73,709 ¥hari, hal ini membuktikan bahwa pada daerah tefsetmemiliki
kecenderungan abrasi yang besar. Menurut Saud )2@d&takan suatu daerah terjadi
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penggerusan apabila kapasitas sedimen yang kelbdr besar dibanding kapasitas sedimen
yang masuk (T1 < T2).

Dari hasil pengolahan data pastliment trap dan sedimen dasar pada 7 (tujuh) titik
stasiun, didapatkan hasil jenis sedimen yang tetdapda lokasi penelitian yang ditunjukkan
pada Tabel 4 :

Tabel 4. Perbandingan HaSidiment Trap dan Sedimen Dasar

Sampel Stasiun LanauSlt (%) Lemp(lg/g)g/(tay Jenis Sedimen
1 66,7 33,3 Clayey silt
2 74,9 25,1 Clayey silt
_ 3 83,75 16,25 Silt
Se_?'rg‘sm 4 79,27 20,73 sil
5 82,31 17,69 Silt
6 56,91 43,13 Clayey silt
7 68,05 23,2 Clayey silt
1 88,04 11,96 Silt
2 81,27 18,73 Silt
_ 3 87,5 12,5 Silt
Sgg'srg‘f“ 4 77 23 Clayey silt
5 79,92 22,69 Clayey silt
6 80,85 19,15 Silt
7 93,03 16,4 Silt

Dari sedimen yang terperangkap pasddiment trap pada 7 (tujuh) titik berbeda di
sekitar bangunan groin dapat terlihat pada Tabel 5

Tabel 5. Hasil Laju Sedimentasi

Laju Sedimentasi  Laju Sedimentasi

Stasiun (gr/m/hari) (gr/nf/bulan)
1 67,89 2036,65
5 414,01 12420,38
3 363,91 10917,31
4 385,69 11570,75
5 476,29 14288,56
6 466,11 13983,17
7 269,51 8085,19

Berdasarkan pada hasil laju sedimentasi diketggada bulan April terjadi laju
sedimentasinya berkisar dari 67,89 dftmari — 476,29 gr/fdhari. Hal itu dipengaruhi oleh
adanya angkutan sedimen sepanjang pantai padp betan dan musim yang mana pengaruh
sudut arah datang gelombang akan mempengaruhiabesadimentasi. Hal ini terbukti pada
analisis laju sedimentasi yang telah dilakukanwzaphada stasiun yang berada pada bagian sisi
timur laut groin akan memiliki nilai laju sedimesta/ang lebih tinggi dibandingkan pada sisi
barat daya groin yaitu pada stasiun 1 dan 2 meimili&i sebesar 67,89 grithari dan 414,01
gr/mé/hari; stasiun 3 dan 4 yaitu sebesar 363,91 ¥nari dan 385,69 67,89 grfthari.
Sedangkan untuk stasiun 5 dan 6 tidak memiliki y#ag berbeda jauh yaitu 476,29 gifinari
dan 466,11 gr/fthari, hal ini dikarenakan ukuran dan posisi griidlak sama dengan stasiun
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lainnya yaitu dengan panjang 5 m dan arah grgakiéurus dengan garis pantai sehingga groin
tidak menangkap dan mereduksi angkutan sedimemjsgggpantai dengan baik.

Berdasarkan pada perhitungan yang diperoleh, dikimapahasil yang menyatakan
adanya hubungan antara kecepatan sedimentasi padasidn pengamatan terhadap arah
datangnya arus sepanjang pantai. Pergerakansepanjang pantari arah timur laut menuju
barat daya menyebabkan stasiun pada sisi timumglain (stasiun 2, 4 dan 6) merupakan area
yang berhadapan langsung dengan arah datang goasja®y pantaisehingga angkutan
sedimen yang diangkut arus sepanjang pantai alerdalpkan terlebih dahulu pada sisi timur
laut ketiga stasiun tersebut karena adanya rediakskecepatan arus sepanjang pantai saat arus
terhalang oleh kontruksi dari bangunan pantai, yarenyebabkan energi arus lebih kecil
daripada titik kritis erosi sehingga angkutan sedinerendapkan. Hal ini sesuai dengan hasil
pengamatan laju sedimentasi yang telah dilakukarada pada stasiun 2, 4 dan 6 memiliki laju
sedimentasi yang lebih tinggi dibandingkan dengasisn 1, 3, 5 dan 7 yang merupakan
stasiun yang berada pada sisi terhalang oleh WKaitrgroin terhadap arah datang arus
sepanjang pantai.

Stasiun 2 memiliki nilai laju sedimentasi yang keliinggi dibandingkan stasiun 1
dikarenakan tidak lebih dari 100m dari sebelah tignoin terdapat sungai yang tidak begitu
lebar akan tetapi terdapat aktivitas nelayan sebakses keluar masuk nelayan setempat
menuju laut, muara sungai ini menjadi salah satabsn masukan sedimen yang tinggi ke
pantai sehingga pengadukan sedimen lebih tinggiarf8gkan pada stasiun 1 memiliki nilai laju
sedimentasi terendah dikarenakan pada stasiun @ipai@n bagian pada sisi barat groin,
sehingga tenang dari hempasan gelombang laut yamgungkinkan melemahkan terjadinya
arus sepanjang pantai dan terangkutnya sedimenr gasg masuk menuju area tersebut.
Sehingga laju sedimentasi pada stasiun 1 lebihmiomiipengaruhi oleh arus pasang surut dan
sedimen yang terendapkan merupakan sedimen suspegsdiangkut oleh arus pasut. Hal ini
sesuai dengan hasil analisa ukuran butir sedimen nganyatakan pada stasiun 1 ukuran
butirnya berjenis lanau, begitu pula pada stasius 2lan 7 memiliki ukuran butir lanau
kelempungan. Sedangkan untuk stasiun 3, 4 dan Slikiemuran butir berjenis lanau. Hal ini
di dukung oleh analisa ukuran butir pada sedimesarddimana dari semua stasiun cenderung
memiliki ukuran butir berjenis lanau dan lanau lemgan.
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Gambar 6. Peta Laju Sedimentasi Perhari di Bang@maim

4. Kesmpulan
Musim Barat membentuk sudut gelombang pecah sebisa9° sedangkan musim
Timur sebesar 37,59° dengan masing-masing kecepatsnsepanjang pantainya yaitu 0,771
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m/det dan 0,625 m/det. Hasil tersebut mempengdredarnya transpor sedimen, pada musim

Barat potensi transpor sedimen sebesar 630*#@&myang lebih besar dibanding musim Timur

yaitu 250,708 rihari dengan nett sedimen sebesar -73,78®am. Untuk laju sedimentasi

pada groin di Perairan Timbulsloko di sisi timuutlaroin lebih tinggi dibandingkan di sisi

barat daya groin yaitu berkisar dari 67,89 gffvari s/d 476,29 gr/fthari dengan jenis sedimen

lanau dan lanau lempungan.
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